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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENANAMAN 
MODAL ASING (PMA) PADA SEKTOR INDUSTRI MANUFAKTUR 
DI KABUPATEN GRESIK 
 
Oleh : 





 Menyadari akan pentingnya sektor industri dalam suatu pembangunan 
ekonomi, maka pemerintah berusaha meningkatkan pertumbuhan sektor industri 
manufaktur di Kabupaten Gresik supaya dapat memberikan kontribusi terhadap 
sektor industri manufaktur di Jawa Timur. Didalam menigkatkan pertumbuhan 
sektor industri manufaktur tidak terlepas dari penanaman modal asing atau 
investasi, karena investasi merupakan faktor yang sangat penting dan kebutuhan 
utama dalam pembangunan yang menghendaki adanya tingkat pertumbuhan 
ekonomi. 
 Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data sekunder yang 
diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) cabang kota Surabaya dan Kantor 
Departemen Perindustrian dan Perdagangan cabang kota Surabaya yang diambil 
selama kurun waktu 10 tahun mulai dari tahun 1999-2008. Untuk analisis data 
menggunakan alat bantu komputer dengan program SPSS (Statistic Program For 
Social Science) versi 13.0. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
regresi linier berganda dan uji hipotesis yang digunakan adalah uji t dan uji F 
statistik. 
Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis secara simultan variabel 
bebas, yaitu Kurs Valuta Asing (X1), Jumlah Industri Manufaktur (X2), Inflasi 
(X3), Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) (X4), dan Tingkat Suku Bunga 
(X5) berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat, yaitu Investasi Penanaman 
Modal Asing (PMA) Industri Manufaktur (Y) diperoleh hasil Fhitung sebesar = 
27,144 > Ftabel = 6,26 yang berarti secara simultan kelima variabel bebas 
mempunyai pengaruh yang nyata terhadap Investasi PMA Industri Manufaktur di 
Kabupaten Gresik. Sedangkan pengujian secara parsial variabel Kurs Valuta 
Asing (X1) tidak berpengaruh secara nyata terhadap Investasi PMA Industri 
Manufaktur (Y) dengan menggunakan uji t dimana t hitung (X1) = 0,202  <  t tabel = 
2,376 ,variabel Jumlah Industri Manufaktur (X2) tidak berpengaruh secara nyata 
terhadap Investasi PMA Industri Manufaktur (Y) dimana t hitung (X2) = 0,616 <       
t tabel = 2,376 ,variabel Inflasi (X3) tidak berpengaruh secara nyata terhadap 
Investasi PMA Industri Manufaktur (Y) dimana t hitung (X3) = -0,672 < t tabel =         
-2,376 ,variabel PDRB (X4) berpengaruh secara nyata terhadap Investasi PMA 
Industri Manufaktur (Y) dimana t hitung (X4) = 3,748 > t tabel = 2,376 ,variabel 
Tingkat Suku Bunga (X5) tidak berpengaruh secara nyata terhadap Investasi PMA 
Sektor Industri Manufaktur (Y) dimana t hitung (X5) = 0,348 < t tabel = 2,376.       
Dari kelima variabel tersebut yang mempunyai pengaruh paling dominan terhadap 
variabel Investasi PMA Industri Manufaktur di Kabupaten Gresik (Y) adalah 
ariabel Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) (Xv 4).   
Kata Kunci : Investasi Penanaman Modal Asing (PMA) Sektor Industri Manufaktur, 
Kurs Valuta Asing, Jumlah Industri Manufaktur, Inflasi, Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB), dan Tingkat Suku Bunga 
Internasional. 
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
 Indonesia sebagai salah satu negara yang sedang berkembang 
dalam rangka mewujudkan cita-cita nasional adalah menempuh 
pembangunan secara bertahap. Pembangunan yang dilaksanakan tersebut 
tidak terlepas dari upaya untuk mempertahankan dan meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi nasional yang dilaksanakan untuk mencapai tahap 
tinggal landas. 
 Pembangunan adalah proses yang mengandung pengertian 
pertumbuhan dan perubahan. Dalam menciptakan pertumbuhan ekonomi 
dibutuhkan adanya peranan yang besar dari sektor industri manufaktur. 
Karena sektor industri merupakan salah satu sektor utama dalam 
pembangunan. 
 Menyadari akan pentingnya sektor industri dalam suatu 
pembangunan ekonomi, maka pemerintah berusaha meninggkatkan 
pertumbuhan sektor industri manufaktur. Didalam menigkatkan 
pertumbuhan sektor industri manufaktur tidak terlepas dari penanaman 
modal asing atau investasi, karena investasi merupakan faktor yang 
sangat penting dan kebutuhan utama dalam pembangunan yang 
menghendaki adanya tingkat pertumbuhan ekonomi. 
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 Untuk  mencukupi kebutuhan modal yang akan digunakan dalam  
melaksanakan pembangunan tersebut, maka pemerintah serta berbagai 
pihak terkait mencari jalan keluar didalam melaksanakan strategi 
pembangunan. Upaya yang dapat dilakukan adalah menarik investor 
dengan memberikan fasilitas-fasilitas yang tujuannya untuk merangsang 
para investor dalam hal ini untuk menarik para investor agar mau 
menanamkan modalnya di Indonesia khususnya Jawa Timur. 
Sebagai negara berkembang, Indonesia membutuhkan dana yang 
cukup besar untuk melaksanakan pembangunan yang besar. Kebutuhan 
dana yang besar tersebut terjadi karena upaya untuk mengejar 
ketertinggalan dari negara-negara maju, baik dikawasan regional maupun 
kawasan global. Disamping menggali sumber pembiayaan dalam negeri, 
pemerintah juga mengundang juga sumber pembiayaan luar negeri, salah 
satunya adalah Penanaman Modal Asing Langsung (Foreign Direct 
Investment). (Sarwedi, 2001 : 17) 
 Iklim investasi di Jawa Timur (Penanaman Modal Asing). Saat ini 
banyak berdiri pabrik dan tempat-tempat industri, yang mana dapat 
memberikan masukan bagi pemerintah daerah untuk menigkatkan 
kesejahteraan warga. Sektor industri diyakini sebagai sektor yang dapat 
memimpin sektor-sektor lain dalam sebuah perekonomian menuju 
kemajuan. Produk-produk industrial selalu memiliki daya tukar (term of 
trade) yang tinggi atau lebih menguntungkan serta menciptakan nilai 
tambah yang lebih besar dibandingkan dengan produk-produk sektor 
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lain. Hal ini disebabkan karena sektor industri memiliki variasi produk 
yang tinggi kepada pemakainya. (Dumairy, 1997 : 19) 
 Badan Penanaman Modal Jawa Timur mencatat  pada tahun 2008  
telah menyetujui 93 perusahaan Penanam Modal Asing dengan rencana 
investasi USA 2,8 miliar atau Rp 28, 148 triliun (kurs tengah BI Rp 
10.053) di Jawa Timur. Dari 93 perusahan Penanaman Modal Asing 
tersebut, 10 diantaranya menginvestasikan dananya di Kabupaten Gresik 
dengan nilai investasi sebesar USD 363 juta atau Rp 3,649 triliun. 
Investasi tersebut berbentuk industri, selain itu Kabupaten Gresik 
mempunyai daya tarik lebih dibandingkan kabupaten atau kota lainnya 
di Jawa Timur. Pertama; dari segi geografis, letaknya strategis, kedua; 
infrastruktur’ada pelabuhan, dan jalan tol lebih, ketiga;  sudah terbentuk 
cluster, seperti Kawasan Industri Gresik (KIG) maupun Kawasan 
Industri Maspion (KIM) sehingga investor bisa langsung menyesuaikan, 
dan faktor keempat adalah iklim investasi’ semua ikut mendukung, 
masyarakat mau menerima dengan komunitasnya. (www.bpmjatim.com 
/ diakses tanggal 12 Juni 2009  pukul 23.48 WIB) 
 Demikian halnya dengan iklim investasi Penanaman Modal Asing 
di Kabupaten Gresik, menurut Badan Pusat Statistik (Jawa Timur Dalam 
Angka) banyaknya proyek Penanaman Modal Asing di Kabupaten 
Gresik adalah sebagai berikut; pada tahun 2004 sebanyak 6 proyek 
dengan nominal US$ 41.474 ribu, tahun 2005 sebanyak 7 proyek dengan 
nominal US$ 192.695 ribu, tahun 2006 sebanyak 5 proyek dengan 
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nominal US$ 66.240 ribu, dan tahun 2007 sebanyak 9 proyek dengan 
nominal US$ 140.887 ribu. Dari data tersebut dapat diuraikan bahwa 
banyaknya proyek Penanaman Modal Asing dari tahun 2004 sampai 
dengan tahun 2007, mengalami kenaikan dari 6 proyek menjadi 7 proyek 
pada tahun 2005 lalu turun menjadi 5 proyek pada tahun 2006 dan 
mengalami kenaikan lagi menjadi 9 proyek pada tahun 2007. (Anonim, 
2007 : 318) 
 Berdasarkan kenyataan diatas, maka perlu diadakan penelitian 
bagaimana pengaruh dari Kurs Valas, Jumlah Industri Manufaktur, 
Inflasi, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), dan Tingkat Suku 
Bunga terhadap Penanaman Modal Asing (PMA) di Kabupaten Gresik. 
 
1.2.  Perumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas 
maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
 a. Apakah Kurs Valuta Asing, Jumlah Industri Manufaktur, Inflasi, 
Produk Domestik Regional Bruto, dan Tingkat Suku Bunga, 
berpengaruh terhadap Penanaman Modal Asing pada sektor 
Industri Manufaktur di Kabupaten Gresik? 
 b. Apakah diantara lima variable bebas tersebut, ada yang 
berpengaruh paling dominan terhadap Penanaman Modal Asing 
pada sektor Industri Manufaktur di Kabupaten Gresik? 
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1.3. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan latar belakang dan permasalahan diatas, maka tujuan   
penelitian ini adalah : 
 a. Untuk mengetahui apakah Kurs Valas (US$ Amerika), Jumlah 
Industri Manufaktur, Inflasi, Produk Domestik Regional Bruto, dan 
Tingkat Suku Bunga, berpengaruh terhadap Penanaman Modal 
Asing pada sektor Industri Manufaktur di Kabupaten Gresik ? 
 b. Untuk mengetahui diantara variabel Kurs Valas (US$ Amerika), 
Jumlah Industri Manufaktur, Inflasi, Produk Domestik Regional 
Bruto, dan Tingkat Suku Bunga, manakah yang mempunyai 
pengaruh paling dominan terhadap Penanaman Modal Asing pada 
sektor Industri Manufaktur di Kabupaten Gresik ? 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
 Melalui penelitian ini, maka hasilnya diharapkan dapat diambil 
manfaat sebagai berikut : 
a. Bagi Pengembangan Keilmuan 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan sesuatu 
yang berharga bagi pihak universitas khususnya Universitas 
Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur sekaligus sebagai 
koleksi pembendaharaan referensi dan tambahan wacana 
pengetahuan untuk perpustakaan Universitas Pembangunan 
Nasional “VETERAN” Jawa Timur. 
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b. Bagi  Perusahaan 
  Sebagai sumber Informasi tambahan bagi pihak-pihak atau 
perusahaan dalam usaha yang berkaitan dengan Penanaman Modal 
Asing khususnya di Kabupaten Gresik,  mengenai faktor-faktor 
yang mempengaruhi Penanaman Modal Asing. 
 c.    Bagi  Peneliti 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 
pengalaman dan pengetahuan tentang cara penulisan karya ilmiah 
yang baik khususnya peneliti dan dapat dipakai sebagai bekal jika 
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